








Kota adalah suatu tempat tinggal manusia yang merupakan 
manifestasi dari perencanaan dan perancangan yang dipenuhi oleh berbagi 
unsur seperti bangunan, jalan dan ruang terbuka hijau (Jackson, 1972 
dalam Iswara, 2017). Sebuah kota yang baik sewajarnya memiliki unsur-
unsur yang baik pula untuk menunjang kegiatan manusia di dalamnya. 
Unsur-unsur tersebut diperlukan untuk membuat semua kehidupan 
manusia lebih baik dan mudah.  Salah satu ruang publik yang mendapat 
pembangunan yang pesat di kota Surakarta adalah taman. Taman di Kota 
Surakarta memang bertambah banyak dalam 10 tahun terakhir, namun 
banyak taman yang akhirnya terbengkalai dan tidak terawat, 
disalahgunakan dan rusak.  
Sampai saat ini pengertian taman kota belum ada yang bersifat 
baku dan universal untuk digunakan sebagai acuan. Taman kota diberi 
pengertian sesuai dengan sudut pandang dari masing-masing bidang yang 
mengkaji. Secara normatif taman kota adalah bagian dari ruang terbuka 
hijau yang berfungsi sebagai tempat rekreasi, paru-paru kota dan estetika 
kota (Chiara, 1975 dalam Budiyanti, 2014). Dalam Undang-Undang 
Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang (UUPR), setiap kota wajib 
menyediakan paling sedikit 30 persen Ruang Terbuka Hijau (RTH) dari 
luas wilayah kota yang didistribusikan secara merata dan proporsional, 
yang terdiri dari 20 persen ruang terbuka hijau publik dan 10 persen ruang 
terbuka hijau non-publik, taman kota sendiri termasuk kedalam Ruang 
Terbuka Hijau publik. Taman kota dibagi menjadi dua, yaitu. Taman kota 
aktif dan taman kota pasif. Untuk melihat data taman kota aktif di Kota 







Tabel 1.1 Taman Kota Aktif di Kota Surakarta 
No Taman Kota Luas (m
2
) Alamat 
1. Taman Patung Ontoseno Tarung 1.070,00 Gilingan, Banjarsari 
2. Taman Keprabon 123,50 Setabelan, Banjarsari 
3. Taman Tirtonadi 1.860,00 Gilingan, Banjarsari 
4. Taman Punggawan 670,00 Punggawan, Banjarsari 
5. Taman Komplang 35,30 Nusukan, Banjarsari 
6. Edu Park 50.000,00 Karangasem, Laweyan 
7. Taman Monumen 45 17.219,00 Setabelan, Banjarsari 
8. Taman Sekartaji 13.740,00 Pedaringan, Jebres 
9. Urban Forest 8.200,00 Pucangsawit, Jebres 
10. Taman Jayawijaya 7.700,00 Mojosongo, Jebres 
Sumber: Dinas Lingkungan Hidup 
Taman kota paling tidak mempunyai tiga fungsi utama. Pertama, 
taman kota adalah koridor-koridor dan sistem alamiah penting dalam 
ekologi. Kedua, fungsi taman kota sebagai tempat rekreasi, di mana para 
pengguna menemukan suatu sistem dari hubungan jaringan jalan dan air, 
jaringan lahan dan lokasi-lokasi atau daerah-daerah dengan tempat 
rekreasi. Ketiga, taman kota memberikan nilai-nilai warisan sejarah dan 
budaya. 
Kualitas udara yang makin menurun dapat ditanggulangi dengan 
pemeliharaan taman-taman kota dengan lebih baik. Taman kota dapat 
berfungsi menyegarkan udara dengan mengambil karbondioksida dalam 
proses fotosintesis dan mengasilkan oksigen yang sangat diperlukan 
mahluk hidup untuk bernapas. Kondisi taman yang kurang baik juga dapat 
mempengaruhi seberapa optimal taman tersebut dapat dimanfaatkan, 






Gambar 1.1. Contoh Taman Kota di Kota Surakarta  (Taman Komplang) 
Pada gambar diatas dapat dilihat bahwa tingkat keterawatan pada taman 
tersebut dapat dikatakan tidak terawat, seperti rumput yang dibiarkan 
meninggi dan material penutup permukaan pada akses masuk kedalam 
taman sudah mulai rusak. Hal ini menyebabkan taman komplang yang 
letaknya bisa dikatakan strategis jadi tidak dapat dimanfaatkan secara 
optimal. 
Pengelolaan taman kota merupakan komponen hidup dari kerangka 
kota, yang sangat ditentukan oleh populasi yang berubah dengan cepat dan 
dinamika fisik serta selalu menghadapi tekanan lingkungan yang 
signifikan. Bahkan dalam konsentrasi kehidupan kota, taman kota 
memerlukan pengelolaan secara ilmiah, yang dapat mendorong interaksi 
sosial dan dengan diberikan pengaturan yang mengakomodasi kepentingan 
warga kota. Pengelolaan yang baik dilakukan dengan melakukan beberapa 
langkah cara pemeliharaan, anata lain: Penyiraman, pendaringan, 
pemangkasan, pemupukan, pencegahan dan pemberantasan hama atau 
penyakit, dan penggantian tanaman atau penyulaman. 
Taman kota merupakan suatu bentuk aksi dalam meningkatkan 
kualitas lingkungan hidup kota. Taman kota dalam suatu permukiman 
akan berperan efektif dan bermanfaat jika mengandung unsur antara lain 
comfort, relaxation, passive and actuve engagement, dan discovery (Carr, 
1993, dalam Setiawan, 2017). Comfort, merupakan unsur keamanan 





ruang publik. Relaxation, merupakan kenyaman dengan unsur buatan 
manusia, merupakan aktivitas yang erat hubungannya dengan kenyamanan 
psikologi. Passive an Active engagement, merupakan unsur kegiatan yang 
bersifat aktif maupun pasif, kegiatan pasif dapat dilakukan dengan cara 
duduk-duduk atau berdiri sambil melihat aktivitas yang terjadi di 
seelilingnya. Sedangkan untuk kegiatan aktif apabila taman tersebut dapat 
mewadahi akivitas kontak atau interaksi antar anggota masyarakat lainnya. 
Discovery, merupakan unsur kegiatan yang bersifat atraktif, merupakan 
suatu proses mengelola ruang publik agar di dalamnya terjadi suatu 
aktivitas yang tidak monoton.  
Frick (2006) menyatakan bahwa taman kota merupakan suatu 
tempat di kawasan perkotaan yang mempunyai fungsi sebagai paru-paru 
kota dan sebagai tempat beristirahat manusia. Supaya taman kota 
memenuhi tuntutannya sebagai tempat yang nyaman, maka dibutuhkan 
ketersediaan vegetasi dan fasilitas, serta pemeliharaan keduanya. 
Sementara itu, menurut Budihardjo (1997), taman kota mempunyai 
beberapa fungsi baik untuk lingkungan perkotaan maupun masyarakat 
meliputi fungsi estetika, fungsi ekologi, fungsi ekonomi dan  fungsi sosial 
budaya. Berdasarkan empat fungsi tersebut, maka elemen fisik yang 
dimaksud agar memenuhi tuntutan fungsi di atas adalah. Ketersediaan 
fasilitas, Kondisi fasilitas, Ketersedian vegetasi, dan Aksesibilitas. 
Kegiatan pembangunan memerlukan data dan informasi sebagai 
bahan pendukung, khususnya yang berhubungan dengan pengambilan 
keputusan, perumusan kebijakan, penyusun rencana pelaksanaan, serta 
monitoring, dan evaluasi. Proses penyediaan, perencanaan maupun 
pembangunan taman kota seringkali berlandaskan pada kebutuhan 
ekologis tanpa mempertimbangkan kebutuhan sosial. Pengelolaan taman 
kota belum efektif, belum semua masyarakat terlibat dan belum adanya 
sistem penghargaan dari pemerintah terhadap masyarakat yang terlibat 





Perkembangan ilmu dan teknologi sangatlah pesat, terutama dalam 
bidang komunikasi dan elektronika baik sarana dan prasarananya. 
Perkembangan pada bidang ini telah menyebabkan revolusi pada bidang 
informasi itu sendiri. Setiap saat informasi dapat diakses, dibaca, serta 
disaksikan oleh setiap orang dimanapun dan kapanpun, terutama melalui 
internet. Perkembangan pengetahuan dibidang ilmu dan teknologi ini 
sendiri beriringan dengan perkembangan ilmu pemetaan yang berkembang 
pesat, kegiatan-kegiatan yang dulunya dikerjakan secara manual dan 
membutuhkan waktu serta tenaga yang banyak, sekarang bisa dikerjakan 
dengan sistem komputerisasi, sehingga pekerjaan tersebut bisa dengan 
cepat terselesaikan. Hadirnya teknologi pemetaan digital Sistem Informasi 
Geografis (SIG) atau Geographic Information System (GIS) telah dan 
dapat dijadikan andalan dalam penyajian dan pengolahan data spatial 
dalam bidang pemetaan. 
SIG (Sistem Informasi Geografis) mempunyai kemampuan analisis 
keruangan (Spatial Analysis) maupun analisis kewaktuan (Temporal 
Analysis) yang baik (Prahasta, 2002). Kemampuan SIG dapat 
dimanfaatkan dan digunakan dalam perancanaan apapun karena pada 
dasarnya semua perencanaan akan berkaitan dengan dimensi ruang dan 
waktu. Hadirnya teknologi Sistem Informasi Geografis (SIG) telah 
menjawab permasalahan banyak kalangan dalam hal pengambilan 
keputusan, tidak hanya dalam bidang landscape, namun dalam bidang-
bidang yang sama sekali tidak terkait langsung dengan analisis kebumian. 
Di era globalisasi ini teknologi sudah menjadi bagian dalam 
kehidupan sehari hari. Hampir semua pekerjaan telah dikerjakan dengan 
sistem komputerisasi dan semuanya serba menggunakan komputer. Segala 
informasi yang diinginkan dapat dicari melalui komputer mulai dari 
informasi sederhana hingga informasi yang kompleks, termasuk dengan 
informasi mengenai geografi. Dengan menggunakan internet, proses 
informasi yang didapatkan akan lebih mudah, cepat dan akurat. Penyajian 





dengan cara penggambaran secara geografis memudahkan para pengambil 
kebijakan untuk menemukan, menganalisa serta mengatasi masalah yang 
ada pada taman kota di daerahnya secara cepat sehingga perlu adanya 
informasi berbasis web.  
Peneliti menggunakan Attribute Table pada ArcGis untuk membuat 
tabel, mengisi data, mengubah data, dan menghapus data dalam sebuah 
database. Perintah yang digunakan untuk membuat tabel, mengisi, 
mengubah, dan menghapus data disebut dengan perintah Structure Query 
Lenguage (SQL). Penelitian ini disamping menyajikan informasi tentang 
kualitas taman kota juga membuat pemetaan spasial taman kota, sehingga 
peneliti memakai MySQL Spatial. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis bermaksud untuk 
mengadakan penelitian dengan judul “Analisis Kualitas Taman Kota di 
Kota Surakarta Tahun 2018 Dengan Visusalisasi WEBGIS” 
1.2.Perumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas dapat 
dirumuskan beberapa permasalahan, yaitu: 
 Bagaimana kualitas taman kota di Kota Surakarta? 
 Mengapa terjadi perbedaan kualitas taman kota di Kota Surakarta? 
1.3.Tujuan penelitian 
Adapun tujuan yang dapat dicapai dalam penelitian ini, antara lain: 
 Mengetahui kualitas taman kota di Kota Surakarta 
 Menganalisis perbedaan kualitas taman kota di Kota Surakarta 
1.4.Kegunaan Penelitian 
Kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk: 
 Sebagai upaya monitoring kualitas taman kota di Kota Surakarta. 
 Memberikan fasilitas kepada pengguna (user) untuk mengetahui 
kualitas taman kota di Kota Surakarta. 
 Memudahkan pengelolaan data taman kota dalam format Sistem 
Informasi Geografis (SIG) sehingga diperoleh tampilan yang 





 Membangun sebuah bank data yang berisi data taman kota yang 
terkonsentrasi dalam suatu sistem yang terintegrasi dengan semua 
format data lainnya, sehingga data spasial di atur untuk  dapat 
berkorelasi dengan data grafis, data tekstual, data tabel, foto-foto, 
dan lain-lainnya. 
 Sebagai syarat untuk meraih gelar sarjana (S1) Fakultas Geografi 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
1.5.Telaah Pustaka dan Penelitian Sebelumnya 
1.5.1 Telaah Pustaka 
Dalam telaah pustaka ini, penulis akan mengkaji tentang 
bebrapa definisi dan pengertian dari beberapa hal yang dijadikan 
konsep pada penelitian ini, yaitu: 
1. Taman Kota 
Menurut Irwan (2007), taman kota adalah ruang terbuka 
hijau yang mempunyai fungsi utama untuk keindahan dan 
interaksi sosial. Taman kota sebagai salah satu ruang tebuka 
hijau juga mempunyai bebrapa fungsi lain yaitu, fungsi 
lansekap, fungsi pelestarian lingkungan, dan fungsi estetika. 
Dalam Peraturan Menteri PU No : 05/PRT/M/2008 
tentang Pedoman Penyediaan dan Pemanfaatan Ruang Terbuka 
Hijau di Kawasan Perkotaan, Taman kota adalah taman yang 
ditujukan untuk melayani penduduk satu kota atau bagian 
wilayah kota. Taman ini melayani minimal 480.000 penduduk 
dengan standar minimal 0,3 m2 per penduduk kota, dengan 
luas taman minimal 144.000 m2. Taman ini dapat berbentuk 
sebagai RTH (lapangan hijau), yang dilengkapi dengan 
fasilitas rekreasi dan olah raga, dan kompleks olah raga dengan 
minimal RTH 80% - 90%. Semua fasilitas tersebut terbuka 
untuk umum. Jenis vegetasi yang dipilih berupa pohon 





menyebar berfungsi sebagai pohon pencipta iklim mikro atau 
sebagai pembatas antar kegiatan. 
Taman kota aktif ialah taman yang memiliki fasilitas-
fasilitas yang dapat digunakan oleh pengguna untuk 
beraktifitas baik secara aktif maupun secara pasif sedangkan 
taman kota pasif ialah taman yang hanya berupa pulau jalan, 
tidak terdapat failitas-failitas yang dapat digunakan untuk 
beraktifitas baik secara aktif maupun secara pasif. 
2. Pemeliharaan taman kota 
Menurut Dinas Lingkungan Hidup (DLH), standar 
pemeliharaan taman kota antara lain. Penyiraman, 
pendaringan, pemangkasan, pemupukan, pencegahan dan 
pemberantasan hama atau penyakit, dan penggantian tanaman 
atau penyulaman. 
1. Penyiraman 
Penyiraman dilakukan untuk menjaga tanaman agar 
tidak mati kekeringan, Air yang dipergunakan untuk 
menyiram tanaman harus bebas dari segala kotoran minyak, 
zat kimia atau lainnya yang dapat mengganggu 
pertumbuhan tanaman dan temperatur air antara 15 C - 25 
Celcius, dengan siraman tidak terlampau keras agar media 
tanam dan tanaman tidak terganggu, dilakukan merata pada 
seluruh tanaman serta dilakukan rutin setiap hari terutama 
pada musim kemarau, yaitu pada: Pagi hari pukul 06.00 - 
09.00 dan Sore hari pukul 15.00 - 18.00. Jumlah air yang 
dibutuhkan untuk pohon sekitar 10 liter/ pohon, untuk 
semak sekitar 5 liter/pohon dan untuk rumput atau penutup 
tanah selita 5 lilter/m2. 
2. Pendangiran 
Pendangiran dilakukan untuk penggemburan tanah dan 





Tanaman liar harus dicabut sampai ke perakarannya dan 
penggemburan tanahnya harus dilaksanakan sedemikian 
rupa agar tidak merusak perakaran tanaman dilakukan 
minimal 1 bulan sekali. 
Pendangiran dan penyiangan ini tidak perlu dilakukan 
apabila: 
 Tanaman mempunyai perakaran dalam, terutama jenis 
pohon. 
 Pada lokasi yang curam (lereng) karena pekerjaan 
tersebut dapat menyebabkan terjadinya erosi atau 
longsor. 
3. Pemangkasan 
3.1 Pemangkasan pada pemeliharaan Pasca Tanam 
dilakukan : 
 Untuk tanaman pohon dan semak/perdu dengan 
memangkas daun atau ranting yang patah, mati 
atau kering, agar pertumbuhan tanaman tidak 
terganggu. 
 Untuk menjaga kesehatan tanaman bila ada daun, 
atau ranting yang terkena penyakit setelah 
dipangkas harus segera dibuang agar tidak menular 
ke bagian tanaman lainnya 
3.2  Pemangkasan pada pemeliharaan rutin dilakukan : 
 Untuk mengendalikan pertumbuhan tanaman yang 
sudah tidak teratur dan mengganggu 
lingkungan/penglihatan pemakai jalan. 
 Untuk menjaga kesehatan tanaman bila ada daun, 
atau ranting yang terkena penyakit, jamur atau 
parasit lainnya, perlu segera dipangkas agar tidak 





 Untuk menghilangkan dahan/ranting yang 
tua/rusak dan mati. 
 Untuk mempertahankan bentuk atau dimensi dan 
ukuran tanaman. 
 Untuk mengurangi penguapan pada musim 
kemarau panjang sehingga tanaman tidak mati 
kekeringan (dilakukan pada akhir musim hujan). 
Jadwal pemangkasan untuk setiap jenis tanaman 
tidak sama dan disesuaikan dengan proporsi bentuk 
tanaman yang diharapkan (sesuai dengan rencana). 
 Pohon/perdu dan semak. 
Dilakukan miring (45⁰ ) dan rata agar air 
hujan tidak tergenang dan dapat mengakibatkan 
pembusukan batang, arah memangkas dari bawah 
ke atas, dan setelah tanaman dipangkas sebaiknya 
dilakukan pemupukan agar tunas yang baru dapat 
terbentuk kembali. 
 Rumput 
Dipangkas dengan ketinggian atau tebal 
rumput ± 5 cm dari permukaan tanah, untuk 
perapihan rumput pada daerah tepi dilakukan 
pengetrekan dengan alat cangkul kecil atau gunting 
rumput. 
4. Pemupukan 
Pupuk Organik adalah pupuk yang diperoleh dari 
kotoran padat dan kotoran cair dan hewan ternak. Pupuk 
yang digunakan adalah pupuk kandang yang bermutu baik, 
sudah matang atau kering yang telah mengalami 
penimbunan cukup lama dan sudah  tidak mengalami proses 





Pupuk Anorganik adalah pupuk yang mengandung 
unsur  nitrogen (N), unsur fosfat (P) dan unsur kalium (K) 
yang disesuaikan dengan kebutuhan  tanaman dan kondisi 
tanah disekitar tanaman. Contoh : - NPK 20420+20. 
Perbandingan ini merupakan suatu perbandingan prosentase 
kandungan antara unsur unsur 20% N + 20% P + 20% K 
dalam pupuk. 
Kegiatan pemupukan ini dilakukan: 
 Pada pemeliharaan pasca tanam untuk mempercepat 
pertumbuhan akar dan pertumbuhan vegetatif seperti 
daun atau dahan. 
 Pada pemeliharaan rutin untuk menambah kesuburan 
tanah dengan memberi tambahan pupuk organik dan 
anorganik, memperbaiki keadaan fisika tanah antara 
lain kedalaman efektif tanah yaitu dalamnya lapisan 
tanah dimana perakaran tanaman dapat berkembang 
dengan bebas, teksture, kelembaban dan tata udara 
tanah, memperbaiki keadaan kimia tanah antara lain 
melakukan pemupukan, mengamati reaksi tanah dan 
tersedianya unsur hara bagi pertumbuhan tanaman 
dan untuk memperbaiki pH tanah sehingga 
mencapai pH sekitar 6,5 (pH netral) serta 
memperbaiki keadaan biologi tanah yaitu keadaan 
mikrobia tanah sebagai bahan organik tanah, 
humifikasi, mineralisasi dan pengikatan nitrosin 
udara. 
Pemberian pupuk terhadap tanaman perlu ada 
kesesuaian antara jenis tanaman dengan jenis pupuk dan 
dosis yang perlu diberikan disesuaikan dengan kebutuhan 
tanaman. Diberi dengan cara menabur pada tanah yang telah 





selebar diameter tajuk, kemudian pupuk ditutup tanah 
kembali dan disiram dengan air agar cepat larut. Pemakaian 
pupuk dilaksanakan minimal 1 bulan setelah penanaman 
dan setelahnya dilakukan minimal 1 bulan sekali. 
5. Pencegahan dan pemberantasan hama atau penyakit 
Pencegahan dan pemberantasan hama atau penyakit 
tanaman diperlukan untuk menjaga agar tanaman tidak 
terserang oleh hama/penyakit yaitu dengan penyemprotan 
pestisida ke arah batang, daun serta semua percabangan. 
Pemberian obat pemberantas hama dan penyakit 
tanaman sangat ditentukan oleh jenis hama/penyakit dan 
tanaman yang diserangnya. Memilih pestisida yang efektif 
terhadap hama atau penyakit tanaman sebaiknya dipilih 
pestisida rendah (mudah terurai), dan telah 
direkomendasikan untuk jenis tanamannya.  
Bahan dan Obat pemberantas disesuaikan dengan jenis 
hama atau penyakit. Bahan dan obat untuk memberantas 


















Tabel 1.2 Jenis Obat Pemberantas Hama Atau Penyakit 
Jenis Hama 
Penyakit 




1 cc/lt. air 
2-3 cc/lt. air 






1-2 cc/lt. air 
1-2 cc/lt. air 
0.3-0.5 cc/lt. Air 
















2-3 gr./lt. air 
Sesuai petunjuk 
1-2 gr./lt. air 
1 gr./lt. Air 
Sumber: Dinas Lingkungan Hidup 
Pemberantasan hama dilakukan dengan insektisida 
secara berulang-ulang tiap 1 minggu sekali, sampai tanaman 
bebas dari hama yang menyerang. Apabila serangan cukup 
berat, penyemprotan dapat dilakukan 2 kali seminggu. 
Untuk pemberantasan penyakit tanaman, digunakan 
fungisida tiap 1 (satu)  minggu sekali. Apabila cukup parah 
sebaiknya tanaman dibongkar dan bekas lubang tanaman 
dibiarkan terbuka dan disinari matahan untuk beberapa 
lama, baru ditanam kembali. 
Apabila serangan bersama-sama, dapat dilakukan 
penyemprotan secara berganti-ganti menggunakan 
insektisida dan fungisida, atau dapat keduanya dicampur 
pada pemakaiannya. Penyemprotan jangan dilakukan pada 





menimbulkan terbakarnya daun. Usahakan agar 
penyemprotan merata pada seluruh bagian tanaman. 
Hama perusak tanaman yang dapat diberantas oleh 
pestisida digolongkan : 
 Hama perusak akar; nematoda, larva kumbang, larva 
lalat, kepik akar, kutu akar, rayap dan semut. 
 Hama perusak batang atau cabang; binatang pengerek, 
tikus. 
 Hama perusak daun; bangsa ulat, kumbang, belalang, 
thrips, kutu tumbuh-tumbuhan, kepik, sikeda dan 
tungau. 
 Hama perusak buah; binatang pengerek buah, kepik, 
tikus. 
6. Penggantian tanaman atau penyulaman 
Tanaman Lansekap jalan yang perlu diganti adalah  
tanaman yang mati atau hilang, tanaman yang rusak (dapat 
karena tertabrak) serta tanaman yang terkena serangan hama 
yang parah sehingga dapat menular ke tanaman lain.  
3. Indikator kualitas taman kota 
Taman kota mempunyai beberapa fungsi baik untuk 
lingkungan perkotaan maupun masyarakat meliputi fungsi 
estetika, ekologi, ekonomi dan sosial budaya. Berdasarkan 
empat fungsi tersebut, maka elemen fisik menurut Frick (2006) 
dalam bukunya tentang kota ekologis di iklim tropis dan 
penghijauan kota agar memenuhi tuntutan fungsi di atas 
adalah: 
1. Ketersediaan fasilitas 
Ketersediaan fasilitas digunakan untuk memenuhi 
fungsi taman kota yaitu sebagai fungsi sosial, budaya dan 
ekonomi. Hal ini bertujuan supaya kegiatan sosial, budaya 





taman kota yang dimaksud adalah tempat duduk, fasilitas 
bermain, warung makan atau kios, panggung terbuka dan 
gazebo. 
2. Kondisi fasilitas 
Kondisi fasilitas menekankan pada kondisi riil 
fasilitas yang tersedia, tingkat keterawatan, dan umur atau 
lamanya fasilitas berada di taman kota. Hal ini bertujuan 
supaya kondisi fisik fasilitas tetap terjaga. Indikator ini 
berkaitan dengan nilai estetika taman kota dimana dapat 
mempengaruhi keindahan taman kota. 
3. Ketersedian vegetasi 
Ketersediaan vegetasi menekankan pada jenis 
vegetasi, jumlah pohon, tingkat keterawatan, keteraturan 
penataan tanaman, keberadaan tanaman perindang dan 
tingkat kerapatan vegetasi. Elemen tersebut berkaitan 
dengan fungsi taman kota yaitu fungsi ekologi dan 
estetika.  
Menurut Dahlan (1992) fungsi ekologi taman kota 
berupa peredam kebisingan kota, paru-paru kota, penahan 
angin, pelestarian air tanah, penyerap karbondioksida dan 
penghasil oksigen yang berkaitan dengan keberadan 
vegetasi. Contoh tanaman yang mempunyai fungsi ekologi 
adalah pohon beringin, mangga, jambu biji, sengon, asam 
dan palm. Sementara itu, fungsi estetika menempatkan 
tumbuhan sebagai komponen utama yang dapat 
menciptakankeindahan melalui tata letak, bentuk dan jenis  
tanaman. Contoh tanaman yang mempunyai fungsi 









Aksesibilitas menekankan pada dua aspek yaitu 
aksesibilitas internal atau di dalam kawasan (taman kota) 
dan aksesibilitas eksternal ataudi luar kawasan. Pada 
aksesibilitas internal, difokuskan pada sarana prasarana 
yang ada di dalam taman seperti jalan setapak, pedestrian 
dan trek lari. Ketiga sarana tersebut diidentifikasi kondisi 
dan keterawatan. Sementara itu, aksesibilitas eksternal 
difokuskan pada moda transportasi yang tersedia, 
prasarana transportasi pendukung, jaringan jalan yang 
menuju taman dan waktu tempuh taman kota ke tempat 
publik lainnya atau sebaliknya. Menurut Budihardjo 
(1997) dalam bukunya mengenai kota berkelanjutan, 
aspek aksesibilitas ini terkait dengan fungsi sosial taman 
kota agar taman kota dapat digunakan/dijangkau oleh 
semua pengguna baik anak-anak sampai lansia. 
4. Sistem Informasi 
Sistem informasi adalah data yang sudah diolah 
sedemikian rupa menjadi suatu bentuk yang berarti bagi 
penggunanya dan bermanfaat dalam pengambilan keputusan. 
Sistem dapat diartikan sebagai kesatuan utuh yang terdiri 
dari beberapa bagian yang saling berhubungan dan saling 
berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Informasi 
sendiri adalah hasil dari pengolahan data menjadi bentuk yang 
lebih berguna bagi yang menerimanya, yang manggambarkan 
suatu kejadian nyata dan dapat digunakan sebagai alat bantu 
untuk pengambilan keputusan. 
5. Basisdata 
Basisdata (database) diartikan sebagai kumpulan data 
tentang suatu benda atau suatu kejadian yang saling 





yang mewakili suatu objek seperti manusia, hewan, peristawa, 
keadaan, dan lain sebagainya yang dapat dicatat dan 
mempunyai arti implisit. 
Data dicatat atau direkam dalam bentuk angka, huruf, 
simbol, gambar, bunyi atau kombinasinya. Dalam suatu 
basisdata terdapat suatu sistem yang berbetuk suatu rangkaian 
dari suatu metode yang memungkinkan pemberian definisi, 
penciptaan, perubahan, pembacaan, pengendalian, 
pemeliharaan, dan perlindugan terhadap basisdata, sistem 
tersebut adalah sistem manajemen basisdata. 
6. Sistem Informasi Geografis 
Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan sistem 
informasi berbasiskomputer yang menggabungkan antara 
unsur peta (geografis) dan informasinya tentang peta tersebut 
(data atribut) yang diranvang untuk mendapatkan, mengolah, 
memanipulasi, analisa, memperagakan, dan menampilkan data 
spatial untuk menyelesaikan perencanaan, mengolah, dan 
meneliti permasalahan (Prahasta, 2002). 
Komponen kunci dalam Sistem Informasi Geografis 
(SIG) adalah sistem komputer, data geospatial (data atribut), 
dan pengguna, yang dapat dilihat pada Gambar 1.2. 
 
Gambar 1.2. Komponen Kunci Sistem Informasi Geografis 
Sistem komputer SIG terdiri dari perangkat keras 
(hardware), perangkat lunak (software) dan prosedur 





permodelan (modelling) dan penayangan data geospatial. 
Sumber-sumber data geospatial adalah peta digital, foto udara, 
citra satelit, tabel statistik dan dokumen lain yang 
berhubungan. 
7. Website 
Internet menyimpan banyak sekali informasi, mulai dari 
hal ilmiah sampai dengan hal yang berbau hiburan yang 
menyenangkan. Setiap hiburan in internet khususnya WWW 
memerlukan suatu alamat (URL= Uniform Recourse Location) 
khusus yang disebut dengan web. Setiap informasi disimpan 
dalam file yang berbeda yang disebut web page, dalam page 
inilah informasi akan dihubungkan ke informasi lainnya, baik 
dalam web yang sama ataupun ke web  lainpada website 
berbeda. File yang berisi informasi-infromasi tersebut akan 
dibagi oleh web server yang akan menjalankan program 
eksternal dan mengecek keabsahan seperti dalam aplikasi 
database. Web server ,erupakan suatu program atau perangkat 
lunak (software) yang dapat mengetahui dan berkomunikasi 
dengan protocol HTTP (Hyper Text Transfer Protocol). Pada 
web server yang lebih kompleks, dengan berbagai kemampuan 
dan protocol-nya telah meningkatkan kemudahan dalam 
penanganan dokumen HTML (Hyper Text Markup Language). 
WWW (World Wide Web) diartikan sebagai kumpulan 
semua sumber atau informasi yang dihubungkan dengan 
hyperlink yang dapat diakses, di transfer, atau di eksekusi 
secara remote dari mana saja dalam internet melalui server 
HTTP (Hyper Text Transfer Protocol) oleh client HTTP 
menggunakan HTTP sebagai protocol transfer utama (Probo, 
2000). Atau secara sederhana WWW ini adalah tempat 





macam halaman situs, yang terangkum didalam sebuah domain 
atau juga subdomain.  
8. Website Sistem Informasi Geografis 
SIG merupakan sistem yang ditancang untuk bekerja 
dengan data yang tereferensi secara spasial atau koordinat-
koordinat geografi. SIG memiliki kemampuan-kemampuan 
untuk melakukan pengolahan data dan melakukan operasi-
operasi tertentu dengan menampilkan dan menganalisa data. 
Secara umum, Sistem Informasi Geografis dikembangkan 
berdasarkan pada prinsip input atau masukkan data, 
manajemen, analisis, dan representasi data. Prinsip dan 
implementasi SIG dapat dilihat dalam Tabel 1.3 berikut: 
Tabel 1.3 Prinsip dan Implementasi Web SIG 






RDBMS dengan komponen spasial 
SIG Library di server 
Client atau server 
Sumber: Charter, 2008 
Web SIG merupakan Sistem Informasi Geografis 
berbasis web yang terdiri dari beberapa komponen yang saling 
terkait. Web SIG merupakan gabungan antara desain grafis 
pemetaan, peta digital dengan analisis geografis, pemograman 
komputer, dan sebuah database yang saling terhubung menjadi 
satu bagian web design dan web pemertaan. 
1.5.2 Penelitian Sebelumnya 
Beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan 
penelitian ini, antara lain: 
Andriyani (2010) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis 
dan Penyajian Spatial Kualitas Pendidikan Sekolah Menengah Atas 
Di Surakarta Menggunakan Sistem Informasi Geografis Berbasis 





sekunder. Hasil penelitian, berupa mengetahui kualitas pendidikan 
di Surakarta dan sebuah sistem infoemasi geografis berbasis web 
yang menyajikan berbagai informasi pendidikan tingkat sekolah 
mengah atas di Surakarta. 
Feri Hariyadi, dkk (2015) dalam penelitiannya yang berjudul 
“Identifikasi Kualitas Fisik Taman Kota Sebagai Ruang Terbuka 
Publik (Kasus : Bagian Kota Wilayah I, II, III Kota Semarang” 
dengan menggunakan metode observasi langsung ke lapangan dan 
wawancara mendalam. Hasil penelitian ini adalah mengetahui 
kualitas fisik taman kota serta keterkaitan kualitas fisik dengan 
pemanfaatan taman kota oleh pengguna. 
Ir. Elsa Martini, MM (2014)) dalam penelitiannya yang 
berjudul “Penataan Kembali Taman Kota Berdasarkan Kriteria 
Kualitas Taman Kota (Studi Kasus : Taman Lapangan Banteng, 
Jakarta Pusat)” dengan menggunakan metode observasi langsung 
kelapangan dengan melakukan pengamatan atau berinteraksi 
dengan pengunjung. Hasil penelitian ini adalah mengetahui 
kelebihan dan kekurangan dari taman lapangan banteng dan 
menambahkan apa yang kurang dari taman lapangan banteng sesuai 
kriteria kualitas taman kota.  
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya dapat 





Tabel 1.4 Ringkasan penelitian sebelumnya 
Nama Judul Tujuan Metode Hasil 
Andriyani (2010) Analisis dan Penyajian 
Spatial Kualitas Pendidikan 
Sekolah Menengah Atas Di 
Surakarta Menggunakan 
Sistem Informasi Geografis 
Berbasis Web 
 Mengetahui kualitas pendidikan 
tingkat sekolah menengah atas 
(SMA) di Surakarta 
 Memetakan dan menampilkan 
profil sekolah menengah atas 
(SMA) di Surakarta? 
 Merancang dan membangun 
suatu sistem infoemasi geografis 
berbasis web untuk menangani 
pencatatan data pendidikan serta 
pemetaan kualitas sekolah 
menengah atas (SMA) di 
Surakarta? 
Metode survey dan analisis 
data sekunder 
Mengetahui kualitas 
pendidikan di Surakarta 
dan sebuah sistem 
infoemasi geografis 
berbasis web yang 
menyajikan berbagai 
informasi pendidikan 
tingkat sekolah mengah 
atas di Surakarta. 
Feri Hariyadi, dkk 
(2015) 
Identifikasi Kualitas Fisik 
Taman Kota Sebagai Ruang 
Terbuka Publik (Kasus : 
Bagian Kota Wilayah I, II, III 
Kota Semarang 
 Mengukur kualitas fisik taman 
kota BWK I, II, III Kota 
Semarang dengan 
mempertimbangkan pada fungsi 
taman kota itu sendiri 
 
Observasi langsung ke 
lapangan dan wawancara 
mendalam 
Mengetahui kualitas fisik 
taman kota serta 
keterkaitan kualitas fisik 
dengan pemanfaatan 





 Mengetahui keterkaitan kualitas 
fisik dengan pemanfaatan taman 
kota oleh pengguna 
Ir. Elsa Martini, MM 
(2014) 
Penataan Kembali Taman 
Kota Berdasarkan Kriteria 
Kualitas Taman Kota (Studi 
Kasus : Taman Lapangan 
Banteng, Jakarta Pusat) 
 Menata kembali taman lapangan 
benteng sebagai taman kota 
berdasarkan kriteria taman kota 
 Mengetahui fasilitas-fasilitas 




atau berinteraksi dengan 
pengunjung. 
mengetahui kelebihan dan 
kekurangan dari taman 
lapangan banteng dan 
menambahkan apa yang 
kurang dari taman 
lapangan banteng sesuai 
kriteria kualitas taman 
kota. 
M. Anandhika Bayu 
Kresna (2018) 
Analisis Kualitas dan 
Penyajian Spasial Taman 
Kota di Kota Surakarta 
Dengan Visusalisasi 
WEBGIS 
 Mengetahui kualitas taman kota 
di Kota Surakarta 
 Menganalisis perbedaan kualitas 
taman kota di Kota Surakarta 
 Menampilkan profil taman kota 
di Kota Surakarta dengan 
visualisasi WebGis 








Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana sebaran 
kualitas taman kota serta apa faktor yang menyebabkan terjadinya sebaran 
tersebut kemudian  memetakan lokasi serta menampilkan profil taman 
kota tersebut. Taman kota sendiri merupakan aspek penting dalam sebuah 
kota yang termasuk kedalam ruang terbuka hijau. Ruang terbuka hijau 
sendiri terbagi dalam ruang terbuka hijau publik dan ruang terbuka hijau 
non publik dengan pembagian luasan ruang terbuka hijau publik sebesar 
20% dan ruang terbuka hijau non-publik 10%. 
Kualitas udara yang dewasa ini semakin kurang baik ini dapat 
ditanggulangi dengan pemeliharaan taman kota yang baik. Pemeliharaan 
tersebut meliputi penyiraman, pendaringan, pemangkasan, pemupukan, 
pencegahan dan pemberantasan hama atau penyakit, dan penggantian 
tanaman atau penyulaman. Taman kota yang didominasi tanaman akan 
mengambil karbondioksida dalam proses fotosintesis dan mengasilkan 
oksigen yang sangat diperlukan mahluk hidup untuk bernapas. 
Pemanfaatan web berbasis sistem informasi geografis ini bertujuan 
untuk menyajikan lokasi serta profil taman kota yang mana nantinya akan 
dipadukan dengan kualitas taman kota itu sendiri yang dapat diketahui 
melalui indikator yang mana berupa ketersediaan fasilitas, kondisi 
fasilitas, ketersedian vegetasi, dan aksesibilitas. Indikator ini tercermin 
dari adanya beberapa fungsi yang dimiliki taman kota itu sendiri, yang 
meliputi fungsi estetika, fungsi ekologi, fungsi ekonomi dan fungsi sosial 
budaya. Serta dengan melakukan survey dan observasi secara langsung 
Visualisasi peta ini berbasis online dan akan menyajikan peta 
secara spasial serta menampilkan profil taman kota secara cepat. 
Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti dapat membuat kerangka 























Lokasi Taman Kota 














Kota:  kesatuan jaringan kehidupan manusia yang ditandai dengan 
kepadatan penduduk yang tinggi dan diwarnai dengan strata sosial 
ekonomi yang heterogen serta coraknya materialistis. Masyarakat kota 
terdiri atas penduduk asli daerah tersebut dan pendatang. Masyarakat kota 
merupakan suatu masyarakat yang heterogen, baik dalam hal mata 
pencaharian, agama, adat, dan kebudayaan. (Bintarto, 1982) 
Taman Kota: lahan terbuka yang berfungsi sosial dan estetik sebagai    
sarana kegiatan rekreatif, edukasi atau kegiatan lain pada tingkat kota. 
(Irwan, 2007) 
Fasilitas Taman Kota: saran dan prasarana yang digunakan untuk 
memudahkan dan menunjang kegiatan yang dilaksanakan di taman kota. 
(Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 05 Tahun 2008 Tentang 
Pedoman Penyediaan Dan Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau Di Kawasan 
Perkotaan) 
Kualitas Taman Kota: tinggi rendahnya mutu taman kota yang ditinaju 
dari fungsi hidrorologis, ekologi, kesehatan, estetika dan rekreasi. 
(Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 05 Tahun 2008 Tentang 
Pedoman Penyediaan Dan Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau Di Kawasan 
Perkotaan) 
Taman Kota Aktif: taman yang didalamnya dibangun suatu kegiatan 
pemakai taman, sehingga pemakai taman secara aktif menggunakan 
fasilitas didalamnya sekaligus memperoleh kesenangan, kesegaran, dan 
kebugaran. (Suharto, 1999) 
Taman Kota Pasif: taman yang dibentuk agar dapat dinikmati keindahan 
dan kerindangannya, tanpa mengadakan aktivitas dan kegiatan apapun. 
(Suharto, 1999) 
Sarana: segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam mencapai 
maksud atau tujuan (Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 





Prasarana: segala sesuatu yang merupakan penunjang utama 
terselenggaranya suatu proses (usaha, pembangunan, proyel). (Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2007 tentang pengertian 
sarana dan prasarana)  
Sistem Informasi Geografis (SIG): sejenis software yang dapat 
digunakan untuk pemasukan, penyimpanan, manipulasi, menampilkan, 
dan keluaran informasi geografis berikut atribut-atributnya (Prahasta, 
2007). 
Web SIG: aplikasi GIS atau pemetaan digital yang memanfaatkan jaringan 
internet sebagai media komunikasi yang berfungsi mendistribusikan, 
mempublikasikan, mengintegrasikan, mengkomunikasikan, dan 
menyediakan informasi dalam bentuk teks, peta digital serta menjalankan 
fungsi-fungsi analisis dan query yang terkait dengan GIS melalui jaringan 
internet. (Prahasta, 2007).  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
